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.... Can 7you see the human spirit 
It 's so beautiful, and in my life, there is my game 

.... The life go around, and I can 7 be seen...
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ABSTRACT

The main object of this research is to analyze the causal relationship 
between govemment Expenditures in education sector and economic growtli in 
South Sumatra for period of 1994 until 2005. The data used in this study are 
secondary data. By using Granger causality that formulated in a simple regression 
equation, the result of regression shows that there are indeed two causative 
directions between govemment Expenditures in education sector and economic 
growtli in the period of the research. It can be seen from the result of two 
regressions wliich if economic growth is a dependent variable, coefficients for 
causative direction are not zero and the statistic grade F are bigger than F grade 
table. and if govemment Expenditures in education sector is a dependent variable, 
coefficients for causative directions are not zero and the statistic grade F are 
bigger than F grade table.

Keywords : Government Expenditlires in education sector, Economic Growth,

Granger Causality
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ABSTRAK

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan 
kausal antara pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan pertumbuhan 
ekonomi Sumatera Selatan selama periode 1994 hingga 2005. Data yang 
digunakan dalam penelitian adalah data sekunder dan teknik analisa yang di pakai 
adalah model kausalitas Granger yang diformulasikan dalam suatu persamaan 
regresi sederhana. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan kausalitas 
dua arah antara pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan dan pertumbuhan 
ekonomi selama periode penelitian. Hal ini dapat dilihat dari hasil kedua regresi 
ketika variabel pertumbuhan ekonomi menjadi variabel dependen memiliki nilai 
koefisien yang tidak sama dengan nol dan nilai F-statistik lebih besar dari nilai F- 
tabel dan ketika variabel pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan menjadi 
variabel dependen memiliki nilai koefisien tidak sama dengan nol dan nilai F- 
statistik lebih besar dari nilai F-tabel.

Kata Kunci: pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan, Pertumbuhan Ekonomi, 

Kausalitas Granger
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan pembangunan yang dilakukan oleh suatu negara pada hakikatnya 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Pelaksanaan 

pembangunan ini mencakup segala bidang mulai dan politik, sosial, budaya, 

pertahanan keamanan, sampai pada bidang penting terutama di negara 

berkembang yaitu bidang ekonomi.

Perekonomian suatu negara pada dasarnya akan mengalami pembahan sejalan 

dengan berlangsungnya kegiatan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi 

merupakan proses yang diselenggarakan secara berkelanjutan untuk mencapai 

kemajuan bangsa. Todaro (1995:136) mendefinisikan pembangunan ekonomi 

dalam bukunya Economics for a Developing World sebagai suatu proses 

multidimensional yang mencakup pembahan struktur, sikap hidup dan 

kelembagaan selain mencakup peningkatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan 

ketidakmerataan distribusi pendapatan dan pemberantasan kemiskinan.

Pembangunan ekonomi berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi. 

Mengingat bahwa pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah 

satu syarat yang diperlukan dalam proses pembangunan. Sebagai suatu refleksi 

dari pembangunan ekonomi yang sedang berlangsung, pertumbuhan ekonomi 

akan menghasilkan perubahan-perubahan, baik yang bersifat ekonomi maupun 

non ekonomi (Jhingan, 2000:11).
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Dalam pemberlakuan otonomi daerah yang mutlak perlu diperhatikan yaitu 

pertumbuhan ekonomi yang merupakan suatu gambaran mengenai dampak 

kebijaksanaan pembangunan yang dilaksanakan khususnya dalam bidang 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan laju pertumbuhan yang 

dibentuk dari berbagai macam sektor ekonomi, yang secara tidak langsung 

menggambarkan tingkat perubahan ekonomi yang terjadi, sehingga pertumbuhan 

ekonomi yang positif menunjukkan adanya peningkatan perekonomian, 

sebaliknya apabila pertumbuhan negatif menunjukkan penurunan.

Tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan yang dihitung dari PDRB 

yang merupakam rata - rata tertimbang dari tingkat pertumbuhan sektoralnya, 

artinya apabila sebuah sektor mempunyai kontribusi besar dan pertumbuhannya 

sangat lambat maka hal ini akan menghambat tingkat tingkat pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. Sebaliknya apaila sebuah sektor mempunyai 

kontribusi yang besar trhadap totalitas perekonomian, maka sektor tersebut 

mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi dan sekaligus akan dapat menjadi 

lokomotif pertumbuhan ekonomi. Untuk mengetahui mengetahui besarnya angka 

PDRB sebagai salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan sumber daya 

ekonomi yang dihasilkan oleh suatu daerah.

Data Produk Domestik Regional Bruto menggambarkan kemampuan suatu 

daerah untuk mengelola sumber daya yang dimiliki dalam suatu proses produksi, 

sehingga PDRB yang disajikan secara deret dari waktu ke waktu dapat 

menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi baik secara keseluruhan maupun 

sektoral.
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Selama proses pembangunan ekonomi berlangsung, Indonesia selalu 

menempatkan pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi sebagai prioritas 

utama dalam pembangunan ekonominya guna mewujudkan tujuan pembangunan 

jangka panjang yang diinginkan. Hai ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi 

bukan saja hanya sebagai variabel kontrol atau variabel kebijakan ataupun 

variabel yang ditargetkan guna mencapai tujuan tertentu dari kebijakan 

pemerintah, akan tetapi pertumbuhan ekonomi juga merupakan tolak ukur prestasi 

ekonomi suatu negara yang digunakan untuk melihat tingkat kesejahteraan 

masyarakat (Sukimo, 2000:13).

Dalam teori Hukum Aktivitas Pemerintah Yang Selalu Meningkat yang 

dikemukakan oleh Adolf Wagner dalam Dumairy (1999: 162), menunjukkan 

bahwa ada lima hal yang menyebabkan pengeluaran pemerintah selalu meningkat. 

Kelima penyebab dimaksud adalah tuntutan perlindungan dan pertahanan, 

kenaikan tingkat pendapatan masyarakat, urbanisasi yang mengiringi 

pertumbuhan ekonomi, perkembangan demokrasi, dan ketidakefisienan birokrasi 

yang mengiringi perkembangan pemerintahan.

Menurut Tjokroamidjojo dalam Muslim (2003: 3), menyatakan bahwa pada 

negara berkembang pembangunan lebih ditekankan pada pembangunan ekonomi. 

Ini karena negara berkembang lebih merasakan keterbelakangan ekonomi 

dibandingkan negara maju, dan pembangunan di bidang ekonomi juga dapat 

mendukung pencapaian tujuan atau mendorong perubahan-perubahan dan 

pembaharuan dalam bidang kehidupan lain dalam masyarakat.
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Menurut Riyadi dan Bratakusumah (2004:4), pembangunan merupakan 

untuk melakukan perubahan yaitu menuju arah peningkatan dari keadaan 

semula menjadi lebih baik. Sementara itu, Siagian dalam Riyadi dan 

Bratakusumah (2004:5) menjelaskan bahwa pembangunan sebagai “suatu usaha 

atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan 

secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah menuju modernisasi”.

Pemerintah sebagai suatu organisasi atau rumah tangga melakukan berbagai 

aspek pengeluaran untuk membiayai kegiatan-kegiatan pembangunannya. 

Pengeluaran-pengeluaran tersebut bukan saja untuk menjalankan roda 

pemerintahan secara rutin. Akan tetapi, juga untuk membiayai kegiatan yang lebih 

luas seperti pembangunan perekonomian.

Umumnya, pengeluaran pembangunan merupakan cerminan dari investasi 

pemerintah dibedakan dalam 20 sektor yaitu, sektor industri; sektor pertanian dan 

kehutanan; sektor sumber daya air dan irigasi; sektor tenaga keija; sektor 

perdagangan, pengembangan usaha daerah, keuangan dan koperasi; sektor 

transportasi; sektor pertambangan dan energi; sektor pariwisata dan 

telekomunikasi daerah; sektor pembangunan daerah dan pemukiman; sektor 

lingkungan hidp dan tata ruang; sektor pendidikan, kebudayaan nasional, 

kepercayaan terhadap Tuhan YME, pemuda dan olahraga; sektor kependudukan 

dan keluarga berencana; sektor kesehatan, kesejahteraaan sosial, peranan wanita, 

anak dan remaja; sektor perumahan dan pemukiman; sektor agama; sektor ihnu 

pengetahuan dan teknologi; sektor hukum; sektor aparatur pemerintah dan

proses
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pengawasan; sektor politik, penerangan, komunikasi dan media massa; sektor 

keamanan dan ketertiban serta sektor subsidi.

Menurut Sukimo (2000:38), bahwa pengeluaran pemerintah atas barang dan 

jasa dapat digolongkan kepada dua golongan yang utama: pengeluaran 

penggunaan pemerintah atau konsumsi pemerintah dan investasi pemerintah. 

Konsumsi pemerintah meliputi pembelian atas barang dan jasa yang akan 

dikonsuinsikan, seperti pembayaran gaji guru sekolah, membeli alat-alat kantor 

untuk digunakan dan membeli bensin untuk kendaraan pemerintah. Sedangkan 

investasi pemerintah meliputi pengeluaran untuk membangun prasarana seperti 

jalan, sekolah, rumah sakit dan irigasi. Memberikan beasiswa, bantuan untuk

korban banjir dan subsidi-subsidi pemerintah tidak digolongkan sebagai

pengeluaran pemerintah atas produk nasional karena pengeluaran itu bukanlah

untuk membeli barang dan jasa.

Sedangkan Lewis dan Chakeri dalam Brata (2005:3) membagi pengeluaran 

pembangunan menjadi tujuh kelompok sektor. Pembagian ini dapat dilihat pada

Tabel 1.1 berikut.
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Tabel 1.1
Klasifikasi Sektor Pengeluaran Pembangunan Pusat dan Daerah 

Menurut Lewis dan Chakeri

Kode Sektor SektorNo Kelompok
Pertanian dan Kehutanan
Sumber daya dan Irigasi 
Industri
Pertambangan dan Energi 
Perdagangan, Pengembangan dan 
Usaha Daerah, Keuangan Daerah 
Transportasi
Pariwisata, Telekomunikasi Daerah 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Nasional, Pemuda dan Olah Raga 
Agama, Pengetahuan, Teknologi 
Tenaga Keija
Kependidikan, Keluarga Sejahtera 
Kesehatan, Kesehjateraan Sosial 
Peranan Wanita, Anak, Remaja 
Pembangunan Daerah, Pemukiman 
Lingkungan Hidup dan Tata Ruang 
Perumahan dan Pemukiman 
Hukum
Aparatur Pemerintah, Pengawasan 
Politik, Penerangan, Komunikasi 
dan Media Massa 
Keamanan dan Ketertiban Umum

402Primer1
403
401Sekunder2
407
405Perdagangan3

406Transportasi
408
411Pendidikan4
415dan
416Kebudayaan

Kesehatan 4045
412dan

Kesejahteraan 413

4096 Pembangunan 
Regional dan 
Lingkungan 
Aparatur 
Pemerintahan

410
414
4177
418

dan 419
Pengawasan

420

Sumber B rata, 2005

Berkenaan dengan penyelengaraan pemerintah sebagai pemberi pelayanan 

pada masyarakat, menurut Nurcholis (2005 : 179) ada tiga fungsi utama 

pemerintah baik pusat maupun daerah yaitu

1. Memberikan pelayanan/ Service, baik layanan perorangan maupun layanan 

publik.
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2. Membangun fasilitas publik untuk sarana pertumbuhan perekonomian

daerah.

3. Memberikan perlindungan pada masyarakat.

Salah satu bentuk pelayanan yang penting diperhatikan oleh pemerintah untuk 

pencapaian kesejahteraan masyarakat secara umum adalah pelayanan pada sektor 

publik. Hal ini dikarenakan kegiatan perekonomian ataupun aktivitas lainnya 

sangat berkaitan dengan perkembangan dari daerah tersebut. Perkembangan yang

dimaksud adalah pembangunan berbagai fasilitas /infrastruktur untuk

mempermudah dan memperlancar aktivitas masyarakat. Dari sejumlah fasilitas

yang perlu dibangun, beberapa fasilitas yang penting dan menjadi sorotan adalah

sarana pendidikan seperti gedung sekolah.

Tabel 1.2.Jumlah Sekolah di Sumatera Selatan Tahun 1994 - 2005

SekolahTahun
Negeri Swasta

1994 5,723 1,593
1995 6,169 1,696
1996 5,944 1,713
1997 5,964 1,721
1998 6,513 1,698
1999 6,083 1,788

2000* 5,236 1,411
2001 5,231 1,476
2002 5,265 1,506
2003 5,133 1,469
2004 4,951 1,504
2005 5,109

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan 
* = Mulai taliun 2000 dala non BABEL.

1,745
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Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat jumlah sarana publik untuk sekolah, 

yang tersedia di provinsi Sumatera Selatan dari tahun 1994 sampai tahun 2005, 

dapat kita lihat bahwa jumlah sekolah terus meningkat setiap tahunnya, 

pada tahun 2000 jumlah tersebut menurun. Hal ini dikarenakan pada tahun 2000 

terpisahnya Bangka Belitung menjadi provinsi sendiri. Pembangunan suatu daerah 

akan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka 

diperlukan sarana pendidikan yaitu sekolah sebagai tempat untuk dapat 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Untuk melaksanakan fungsi pelayanan tersebut, pemerintah memerlukan dana

namun

yang tidak sedikit. Seperti yang dikemukakan Rasyid dalam Muslim (2003 : 6),

untuk melaksanakan pembangunan khususnya pembangunan daerah, diperlukan 

dana untuk membiayai pembangunan dalam jumlah yang besar dan perlu disadari 

bahwa kegiatan pembangunan semakin meningkat setiap tahunnya.

Teori pengeluaran publik menyebutkan jika alokasi sumber daya publik 

ditentukan oleh mekanisme pasar, maka output yang dihasilkan menjadi kurang 

optimal karena mekanisme pasar yang memiliki kegagalan atau kelemahan antara 

lain ketidaksempurnaan pasar, kegagalan informasi, pengangguran serta lainnya. 

Oleh karena itu, penyediaan barang dan jasa publik umumnya dilakukan oleh 

pemerintah. Pentingnya investasi pemerintah di sektor publik ini sendiri (seperti 

infrastruktur, sarana pendidikan, keamanan dan lainnya) menurut Adolf Wagner 

karena dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi.

Sehubungan dengan peranan pemerintah yang semakin meningkat dalam 

perekonomian maka diperlukan pedoman sehingga kegiatan pemerintah itu dapat
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mencapai hasil yang maksimal. Alat yang cukup baik untuk mengadakan 

pertimbangan dalam menjalankan aktivitas-aktivitas pemerintah tersebut adalah 

apa yang disebut dengan anggaran penerimaan dan belanja (budget). Budget 

adalah suatu daftar atau penyataan yang terperinci tentang penerimaan dan 

pengeluaran negara yang diharapkan dalam jangka waktu tertentu yang biasanya 

adalah satu tahun (Soeparmoko dalam Abdul Halim, 2004: 230).

Pemerintah perlu melakukan berbagai kebijakan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan daerah di bidang keuangan daerah, karena aspek 

keuangan daerah memegang peranan penting dalam meningkatkan pembangunan 

nasional secara keselurulian. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, merupakan sarana 

untuk menyikapi tuntutan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan di daerah. Kedua Undang-Undang tersebut memberikan 

kewenangan kepada daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya 

sendiri dalam arti menggali dan mengelola pendapatan daerah guna membiayai 

pengelolaan-pengelolaan daerahnya (Kuncoro, 2004: 21).

Anggaran belanja rutin memegang peranan yang penting untuk menunjang 

kelancaran mekanisme sistem pemerintahan serta upaya peningkatan efisiensi dan 

produktivitas yang pada gilirannya akan menunjang tercapainya sasaran dan 

tujuan setiap tahap pembangunan. Sedangkan pengeluaran pembangunan 

merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk membiayai besarnya dana yang 

berhasil dimobilisasi.
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Pembangunan bagi kebanyakan daerah masih sangat mengandalkan sumber 

pembiayaan pembangunan yang berasal dari pemerintah pusat. Hal ini terlihat dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang sekitar dua per tiga dari 

total pengeluaran pemerintah daerah dibiayai oleh bantuan dan sumbangan dari 

pemerintah pusat. Alokasi anggaran belanja pada sektor pembangunan yang 

tergambar dalam APBD setiap tahun adalah suatu kebijakan untuk mencapai 

sasaran dan tujuan pembangunan yang sudah disepakati baik kesepakatan dalam

bentuk peraturan daerah maupun dalam bentuk surat keputusan Bupati. Oleh

karena itu, penganggaran pembangunan dilakukan secara proporsional terutama

pada sektor-sektor yang tidak dapat menunjang tumbuhnya perekonomian daerah.

Kemandirian suatu daerah akan tercermin dari besarnya pembangunan daerah 

yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), sumbangan dan bantuan dari 

pusat, pendapatan dari perusahaan daerah yang dituangkan dalam APBD. 

Semakin besar porsi Pendapatan Asli Daerah (PAD) berarti kemandirian daerah 

makin baik, tetapi jika porsi penerimaan daerah masih didominasi oleh pusat, 

berarti daerah tersebut belum dikatakan mandiri (Abdul Halim, 2004: 237).

10



Tabel 13.
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Propinsi Sumatera Selatan Tahun 2005 

(Juta Rupiah)
JUMLAHBELANJANOJUMLAHPENDAPATANNO
8X3.582,54BELANJA DAERAH1.Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 

Tahun yang Lalu 

Pendapatan Asli Daerah

a. Pajak Daerah

b. Retribusi Daerah

c. Laba Perusahaan milik daerah

d. Lain-lain P AD yang sah 

Bagian Bagi Hasil Pajak

a. Bagi Hasil Pajak

b. Bagi Hasil Bukan Pajak 

DAU

DAK

Dana Pengembangan

1.
0,00

208.976,05

129.764.38 

56.532,52

27.471.38

a. Belanja Pegawai

b. Belanja Barang

c. Belanja Pemeliharaan

d. Belanja Perjalanan Dinas

e. Belanja Lain-lain

f. Angsuran, Hutang dan 

Bunga

g. Pensiun dan Offerstand

h. Bantuan Keuangan

i. Pengeluaran tidak 

termasuk bagian lain

j. Pengeluaran tidak 

tersangka

PEMBIAYAAN DAERAH

590.860,842.
511.334.75 

4.011,30 

26.002,99 

49.511,80

544.111.76

0,00

3.
544.111,76

0,00

242.707,004.
389.381,200,005.

10.491,006.

1.757,01

314.603,222.

Jumlah 1.388.170,60 Jumlah 1.128.185,76
Sumber: Sumatera Selatan dalam angka 2005, (BPS)

Berdasarkan Tabel Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Propinsi Sumatera Selatan tahun 2005 (Tabel 1.1) dapat dilihat bahwa pada sisi 

pendapatan, Pendapatan Asli Daerah (PAD) Sumatera Selatan sebesar Rp 

590.860,80 juta. Sebagian besar pendapatan tersebut masih didominasi dari 

pendapatan pajak daerah yakni sebesar Rp 511.334,75 juta dan pendapatan dari 

lain-lain PAD yang sah sebesar Rp 49.511,80 juta, sedangkan pendapatan yang 

berasal dari retribusi daerah dan laba perusahaan milik daerah hanya memberikan
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kontribusi yang tidak terlalu besar yakni sebesar Rp 4.011,30 juta dan Rp 

26.002,99 juta. Pada sisi pengeluaran, pada tahun 2005 pengeluaran daerah dari 

sisi pengeluaran pembangunan sebesar Rp 314.603,22 juta, yang 

pengeluaran tersebut sebagian besar dialokasikan untuk pembangunan sektor 

transportasi dan sektor pendidikan, sedangkan pengeluaran rutin sebesar Rp 

813.582,54 juta, yang sebagian besar pengeluaran tesebut dialokasikan untuk 

belanja pegawai dan belanja lain-lain.

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa pengeluaran pembangunan 

pemerintah di sektor pendidikan merupakan faktor penting dalam menentukan 

naik turunnya pertumbuhan ekonomi. Namun peran dari pengeluaran 

pembangunan pemerintah di sektor pendidikan tersebut perlu dikaji lebih dalam 

bentuk hubungannya, apakah pengeluaran pembangunan di sektor pendidikan 

pemerintah benar-benar menjadi penentu sehingga memberi pengaruh yang besar 

terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi atau sebaliknya, justru pertumbuhan 

ekonomi yang mempengaruhi pengeluaran pembangunan pemerintah di sektor 

pendidikan atau terjadi hubungan yang saling mempengaruhi. Hal ini sangat 

menarik untuk diteliti sehingga peneliti mengangkat permasalahan ini ke dalam 

skripsi yang peneliti kerjakan dengan judul “Analisis Kausalitas antara 

pengeluaran pembangunan Pemerintah di sektor pendidikan dan 

Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan”.

mana
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

bagaimana hubungan kausalitas pengeluaran pembangunan pemerintah di sektor 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini diantaranya untuk mengetahui 

dan memberi kepastian hubungan kausalitas antara pengeluaran pembangunan 

pemerintah di sektor dan pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Manfaat Akademis, yaitu secara akademis diharapkan dapat dijadikan salah 

satu informasi ilmiah bagi masyarakat khususnya ilmu ekonomi untuk 

menambah dan memperkaya bahan kajian teori-teori bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Operasional, yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah dan lembaga yang terkait 

dalam mengambil kebijakan.

3. Manfaat Praktis, yaitu diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat, 

khususnya dan segi ilmu pengetahuan mengenai pengeluaran pembangunan 

daerah dan pengeluaran rutin daerah dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Sumatera Selatan
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4. Manfaat Teoritis, yaitu melalui penelitian ini, diharapkan peneliti mempunyai

kemampuan untuk lebih memahami lagi mengenai pengeluaran daerah di

Propinsi Sumatera Selatan dan dapat memberikan pemasukan berupa teori-

teori yang berkenaan dengan pengeluaran daerah maupun teori-teori lain.

H
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